
SALINAN 

GUBERNUR PROVINSI DAERAH KHUSUS 
IBUKOTA JAKARTA 

PERATURAN GUBERNUR PROVINSI DAERAH KHUSUS 
IBUKOTA JAKARTA 

NOMOR 21 TAHUN 2019 

TENTANG 

PEDOMAN PENATAUSAHAAN PERSEDIAAN 

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA 

GUBERNUR PROVINSI DAERAH KHUSUS IBUKOTA JAKARTA, 

Menimbang : a. bahwa berdasarkan ketentuan Pasal 85 ayat (1), ayat (2) dan ayat (3) 
Peraturan Pemerintah Nomor 27 Tahun 2014 tentang Pengelolaan 
Barang Milik Negara/Daerah, Pengguna Barang setiap tahunnya 
melakukan inventarisasi Barang Milik Negara/Daerah berupa 
persediaan dan konstruksi dalarn pengerjaan serta menyampaikan 
laporan setelah selesai inventarisasinya; 

b. bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud dalam 
huruf a, perlu menetapkan Peraturan Gubernur tentang Pedoman 
Penatausahaan Persediaan; 

Mengingat 	1. Undang-Undang Nomor 29 Tahun 2007 tentang Pemerintahan 
Provinsi Daerah Khusus Ibukota Jakarta sebagai Ibukota Negara 
Kesatuan Republik Indonesia; 

2. Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan 
Daerah sebagaimana telah beberapa kali diubah terakhir dengan 
Undang-Undang Nomor 9 Tahun 2015; 

3. Peraturan Pemerintah Nomor 27 Tahun 2014 tentang Pengelolaan 
Barang Milik Negara/Daerah; 

4. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 19 Tahun 2016 tentang 
Pedoman Pengelolaan Barang Milik Daerah; 

MEMUTUSKAN: 

Menetapkan : PERATURAN GUBERNUR TENTANG PEDOMAN PENATAUSAHAAN 
PERSEDIAAN. 



BAB I 

KETENTUAN UMUM 

Pasal 1 

Dalam Peraturan Gubernur ini yang dimaksud dengan : 

1. Daerah adalah Provinsi Daerah Khusus Ibukota Jakarta. 

2. Pemerintah Daerah adalah Gubernur Provinsi Daerah •Khusus 
Ibukota Jakarta dan Perangkat Daerah Pemerintah Provinsi 
Daerah Khusus Ibukota Jakarta sebagai unsur penyelenggara 
pemerintahan daerah. 

3. Gubernur adalah Gubernur Provinsi Daerah Khusus Ibukota 
Jakarta. 

4. Barang Milik Daerah yang selanjutnya disingkat BMD adalah 
semua barang yang dibeli atau diperoleh atas beban Anggaran 
Pendapatan dan Belanja Daerah atau perolehan lainnya yang sah. 

5. Persediaan adalah barang atau perlengkapan yang dimaksudkan 
untuk mendukung kegiatan operasional Pemerintah Daerah dan 
barang-barang yang dimaksudkan untuk dijual dan/atau 
diserahkan dalam rangka pelayanan kepada masyarakat/pihak 
ketiga. 

6. Pengelola Barang Milik Daerah yang selanjutnya disebut 
Pengelola Barang adalah pejabat yang berwenang dan 
bertanggung jawab menetapkan kebijakan dan pedoman serta 
melakukan pengelolaan Barang Milik Daerah. 

7. Pejabat Penatausahaan Barang yang selanjutnya disebut Pejabat 
Penatausahaan adalah Kepala Satuan Kerja Perangkat Daerah 
yang mempunyai fungsi pengelolaan Barang Milik Daerah, dalam 
hal ini adalah Kepala Badan Pengelola Aset Daerah Provinsi 
Daerah Khusus Ibukota Jakarta. 

8. Pengguna Barang Milik Daerah yang selanjutnya disebut 
Pengguna Barang adalah pejabat pemegang kewenangan 
penggunaan Barang Milik Daerah dalam hal ini adalah Kepala 
Satuan Kerja Perangkat Daerah. 

9. Kuasa Pengguna Barang adalah kepala satuan kerja atau pejabat 
yang ditunjuk oleh Pengguna Barang untuk menggunakan 
Barang Milik Daerah yang berada dalam penguasaannya, dalam 
hal ini adalah Kepala Unit Kerja Perangkat Daerah. 

10. Kepala Unit Pemakai Barang Sekolah/Puskesmas Kelurahan/ 
Setaranya yang selanjutnya disebut Kepala UPB Sekolah/ 
Puskesmas Kelurahan/Setaranya adalah Kepala Sekolah/Kepala 
Puskesmas Kelurahan/Setaranya yang ditunjuk oleh Pengguna 
Barang untuk melaksanakan tugas penatausahaan dan 
pertanggung,jawaban Barang Milik Daerah pada Sekolah/ 
Puskesmas Kelurahan/Setaranya. 

11. Pejabat Penatausahaan Barang Satuan Kerja Perangkat Daerah 
yang selanjutnya disingkat PPB-SKPD adalah pejabat yang 
melaksanakan fungsi tata usaha Barang Milik Daerah pada 
Pengguna Barang, dalam hal ini adalah Kepala Tata Usaha/ 
Kepala Subbagian Umum pada Pengguna Barang. 



12. Pejabat Penatausahaan Barang Unit Kerja Perangkat Daerah yang 
selanjutnya disingkat PPB-UKPD adalah pejabat yang melaksanakan 
fungsi tata usaha Barang Milik Daerah pada Kuasa Pengguna 
Barang, dalam hal ini adalah Kepala Tata Usaha pada Kuasa 
Pengguna Barang. 

13. Pejabat Penatausahaan Barang Unit Pemakai Barang yang 
selanjutnya disingkat PPB-UPB adalah Pejabat yang melaksanakan 
fungsi tata usaha Barang Milik Daerah, dalam hal ini adalah 
Kepala Sekolah/Puskesmas Kelurahan/Setaranya. 

14. Pengurus Barang Pengguna Barang yang selanjutnya disebut 
Pengurus Barang adalah jabatan fungsional umum yang diserahi 
tugas untuk menerima, menyimpan, mengeluarkan, menatausahakan 
dan mempertanggungjawabkan Barang Milik Daerah termasuk 
persediaan pada Pengguna Barang. 

15. Pengurus Barang Pembantu Kuasa Pengguna yang selanjutnya 
disebut Pengurus Barang Pembantu adalah jabatan fungsional 
umum yang diserahi tugas untuk menerima, menyimpan, 
mengeluarkan, menatausahakan dan mempertanggungjawabkan 
Barang Milik Daerah termasuk persediaan pada Kuasa Pengguna 
Barang. 

16. Pengurus Barang UPB Sekolah/Puskesmas Kelurahan/Setaranya 
yang selanjutnya disebut Pengurus Barang UPB adalah jabatan 
fungsional umum yang diserahi tugas untuk menerima, 
menyimpan, mengeluarkan, menatausahakan dan mempertanggung-
jawabkan Barang Milik Daerah termasuk persediaan pada UPB 
Sekolah/Puskesmas Kelurahan/Setaranya. 

17. Pembantu Pengurus Barang Pengguna selanjutnya disebut 
Pembantu Pengurus Barang adalah pengurus barang yang 
membantu dalam penyiapan administrasi maupun teknis 
penatausahaan barang. 

18. Satuan Kerja Perangkat Daerah yang selanjutnya disingkat SKPD 
adalah perangkat daerah selaku Pengguna Barang. 

19. Unit Kerja adalah bagian SKPD selaku Kuasa Pengguna Barang. 

20. Unit Pemakai Barang yang selanjutnya disingkat UPB adalah 
SKPD atau UKPD atau bidang atau unit pengelola dari SKPD atau 
UKPD yang menggunakan Barang Milik Daerah. 

21. Gudang/Tempat Penyimpanan adalah suatu ruangan atau 
tempat penyimpanan baik yang tertutup maupun yang terbuka 
yang dipakai untuk tempat penyimpanan barang dan tempat 
tersebut tidak untuk umum. 

22. Pemakai Persediaan yang selanjutnya disebut Pemakai adalah 
Bagian/Bidang/ Subbidang/ Seksi/ Subbagian yang memakai/ 
menggunakan persediaan dalam rangka pelaksanaan tugas. 

23. Pengadaan adalah kegiatan untuk melakukan pemenuhan 
kebutuhan Barang Milik Daerah dan jasa termasuk persediaan. 

24. Penyimpanan adalah kegiatan untuk melakukan pengurusan, 
penyelenggaraan dan pengaturan persediaan di dalam ruangan/ 
tempat tertentu. 



25. Penyaluran/Pendistribusian adalah kegiatan untuk menyalurkan/ 
mengirimkan persediaan dari gudang/tempat penyimpanan ke 
pemakai. 

26. Pemeliharaan adalah kegiatan atau tindakan yang dilakukan agar 
semua Barang Milik Daerah selalu dalam keadaan baik dan siap 
untuk digunakan secara berdaya guna dan berhasil guna. 

27. Pengamanan adalah kegiatan tindakan pengendalian dalam 
pengurusan persediaan dalam bentuk fisik, dokumen 
administratif dan tindakan upaya hukum. 

28. Penggunaan adalah kegiatan yang dilakukan oleh pengguna/ 
kuasa pengguna dalam mengelola dan menatausahakan 
persediaan sesuai dengan tugas pokok dan fungsi Satuan Kerja 
Perangkat Daerah (SKPD) yang bersangkutan. 

29. Penatausahaan adalah rangkaian kegiatan yang meliputi 
pembukuan, inventarisasi dan pelaporan persediaan sesuai 
dengan ketentuan yang berlaku. 

30. Pemeriksaan Fisik Persediaan adalah kegiatan untuk melakukan 
penghitungan, pencatatan, pendaftaran dan penilaian persediaan 
dalam gudang/tempat penyimpanan pada saat tertentu. 

31. Penilaian adalah suatu proses kegiatan penelitian yang selektif 
didasarkan pada data/fakta yang objektif dan relevan dengan 
menggunakan metode /teknis tertentu untuk memperoleh nilai 
persediaan. 

32. Kartu Persediaan adalah catatan/buku dalam bentuk lembaran 
untuk mencatat/membukukan persediaan yang masuk dan 
keluar dari gudang/tempat penyimpanan di bawah pengurusan 
dan tanggung jawab Pengurus Barang/Pengurus Barang 
Pembantu/ Pengurus Barang UPB. 

33. Laporan Mutasi Persediaan Bulanan adalah Laporan bulanan 
yang dibuat oleh Pengurus Barang/Pengurus Barang Pembantu/ 
Pengurus Barang UPB yang memuat informasi jumlah unit, nilai 
dan kondisi persediaan dalam jangka waktu 1 (satu) bulan untuk 
disampaikan kepada Pengelola Barang melalui Pengguna 
Barang/Kuasa Pengguna Barang/Kepala UPB Sekolah/Puskesmas 
Kelurahan/Setaranya setelah diteliti oleh Pejabat Penatausahaan 
Pengguna Barang/Kuasa Barang Pengguna/UPB. . 

34. Laporan Persediaan Semesteran adalah laporan yang memuat 
jumlah, nilai dan kondisi persediaan dalam jangka waktu 6 
(enam) bulan. 

35. Laporan Persediaan Tahunan adalah laporan yang memuat 
jumlah, nilai dan kondisi persediaan dalam jangka waktu 1 (satu) 
tahun. 

36. Berita Acara Serah Terima Barang Pengadaan/Perolehan 
selanjutnya disingkat dengan BAST Pengadaan/Perolehan adalah 
dokumen yang berisi pernyataan serah terima barang antara 
pihak yang menyerahkan persediaan ke Pengurus Barang. 

37. Berita Acara Serah Terima Barang Distribusi/Pengeluaran 
selanjutnya disebut dengan BAST Distribusi/Pengeluaran adalah 
dokumen yang berisi pernyataan serah terima barang antara 
Pengurus Barang/Pengurus Barang Pembantu dengan pihak 
yang menerima barang tersebut berdasarkan dokumen Surat 
Perintah Penyaluran Barang. 



38. Surat Permintaan Barang yang selanjutnya disingkat SPB adalah 
surat permintaan persediaan yang dibuat oleh Pemakai Barang 
kepada PPB-SKPD/PPB-UKPD/PPB-UPB melalui Pengurus Barang/ 
Pengurus Barang Pembantu/Pengurus Barang UPB untuk 
mengeluarkan/mendistribusikan barang dari Gudang/Tempat 
Penyimpanan barang. 

39. Surat Perintah Penyaluran Barang yang selanjutnya disingkat 
SPPB adalah surat persetujuan atas Surat Permintaan Barang 
(SPB) yang diterbitkan oleh PPB-SKPD/PPB-UKPD/PPB-UPB 
untuk mengeluarkan/mendistribusikan barang dari Gudang/ 
Tempat Penyimpanan barang kepada pemakai persediaan yang 
membutuhkan. 

40. Stock Opname adalah kegiatan untuk melakukan perhitungan 
secara fisik atas jumlah dan kondisi persediaan di Gudang/ 
Tempat Penyimpanan secara periodik atau pada saat tertentu. 

41. Beban Persediaan adalah barang persediaan yang sudah 
dikeluarkan dari gudang SKPD/UKPD untuk kegiatan operasional 
SKPD/UKPD. 

42. Ruang Lingkup Persediaan adalah barang yang berada dalam 
pengamanan atau pengelolaan penyimpan/pengurus barang di 
gudang SKPD/UKPD. 

43. Persediaan Bahan Pakai Habis adalah persediaan yang digunakan 
dalam rangka kegiatan operasional pemerintah. Contohnya alat 
tulis kantor. 

44. Persediaan Bahan/Material adalah persediaan yang akan 
digunakan dalam proses produksi. Contohnya bahan baku 
pembuatan alat-alat pertanian. 

45. Persediaan Barang Lainnya adalah persediaan barang yang akan 
diberikan Kepada Pihak Ketiga dalam rangka kegiatan 
pemerintahan. Contohnya adalah hewan/tanaman. 

46. Hibah dari Persediaan adalah hibah yang diterima atau diberikan 
berupa persediaan dari atau kepada instansi lain, pemerintah 
pusat, masyarakat dan pihak lain. 

47. Nilai Perolehan Persediaan adalah harga pembelian persediaan 
ditambah pajak dan biaya-biaya lainnya sampai persediaan 
tersebut dapat dipakai. 

BAB II 

PENATAUSAHAAN PERSEDIAAN 

Bagian Kesatu 

Persediaan 

Pasal 2 

(1) Klasifikasi persediaan dibagi menjadi : Persediaan Bahan Pakai 
Habis, Persediaan Bahan/Material dan Persediaan Barang Lainnya. 

(2) Persediaan diperoleh dari hasil- Pengadaan/perolehan lainnya 
yang sah, dengan bagan alur sebagaimana tercantum dalam 
Bagan la Lampiran I Peraturan Gubernur ini. 



(3) 
persediaan harus disetujui oleh PPB-SKPD/PPB-UKPD/PPB-
Setiap persediaan yang akan didistribusikan kepada pemakai 

UPB, dengan bagan alur sebagaimana tercantum dalam Bagan 
2a dan Bagan 2b Lampiran I Peraturan Gubernur ini. 

(4) Persediaan harus ditatausahakan dan dipertanggungjawabkan 
oleh Pengurus Barang/Pengurus Barang Pembantu/Pengurus 
Barang UPB, dengan bagan alur sebagaimana tercantum dalam 
Bagan 3a dan Bagan 3b Lampiran I Peraturan Gubernur ini. 

(5) Sarana Penatausahaan yang digunakan dalam Penatausahaan 
persediaan, terdiri atas : 

a. Kartu Persediaan; 

b. BAST .Pengadaan/ Perolehan; 

c. BAST Distribusi/Pengeluaran; 

d. SPB; 

e. SPPB; 

f. berita acara pemeriksaan fisik persediaan; 

g. laporan persediaan; dan 

h. Laporan Mutasi Persediaan Bulanan. 

(6) Format sarana Penatausahaan Persediaan sebagaimana 
dimaksud pada ayat (5) tercantum dalam Format 1 Lampiran II 
Peraturan Gubernur ini. 

(7) Persediaan yang berasal dari hibah dicatat ke Kartu Persediaan 
dan disimpan di tempat penyimpanan, dengan bagan alur sebagaimana 
tercantum dalam Bagan lb Lampiran I Peraturan Gubernur ini. 

Bagan Kedua 

Pejabat Pelaksana Pengelolaan BMD 

Pasal 3 

(1) Gubernur sebagai pemegang kekuasaan pengelolaan BMD. 

(2) Pemegang kekuasaan pengelolaan BMD sebagaimana dimaksud 
pada ayat (1), berwenang dan bertanggung jawab : 

a. menetapkan kebijakan pengelolaan Persediaan; dan 

b. menetapkan pejabat yang mengurus Persediaan. 

(3) Sekretaris Daerah sebagai Pengelola Barang berwenang dan 
bertanggung jawab : 

a. meneliti dan menyetujui rencana kebutuhan Pengadaan 
Persediaan; 

b. mengatur pelaksanaan pemusnahan dan penghapusan 
Persediaan; dan 

c. melakukan pengawasan dan pengendalian atas pengelolaan 
Persediaan. 



(4) Kepala Badan Pengelola Aset Daerah sebagai Pejabat 
Penatausahaan berwenang dan bertanggung jawab : 

a. membantu Pengelola Barang dalam meneliti dan memberikan 
pertimbangan persetujuan rencana kebutuhan Pengadaan 
Persediaan kepada Pengelola Barang; 

b. membantu Pengelola Barang dalam mengatur pelaksanaan 
pemusnahan dan penghapusan Persediaan; dan 

c. membantu Pengelola Barang dalam melakukan pengawasan 
dan pengendalian atas pengelolaan Persediaan. 

(5) Kepala SKPD sebagai Pengguna Barang, berwenang dan 
bertanggung jawab : 

a. mengajukan rencana kebutuhan dan penganggaran 
Persediaan bagi SKPD yang dipimpinnya; 

b. melakukan pencatatan dan inventarisasi Persediaan yang 
berada dalam penguasaannya; 

c. menggunakan Persediaan yang berada dalam penguasaannya 
untuk kepentingan penyelenggaraan tugas dan fungsi SKPD 
yang dipimpinnya; 

d. mengamankan dan memelihara Persediaan yang berada 
dalam penguasaannya; 

e. mengajukan usul pemindahtanganan, pemusnahan dan 
penghapusan Persediaan; 

f. melakukan pembinaan, pengawasan dan pengendalian atas 
penggunaan Persediaan yang ada dalam penguasaannya; dan 

g. menyusun dan menyampaikan Laporan Mutasi Persediaan 
Bulanan, Laporan Persediaan Semesteran dan Laporan 
Persediaan Tahunan yang berada dalam penguasaannya 
kepada Pengelola Barang. 

(6) Kuasa Pengguna Barang sebagai Kepala Unit Kerja berwenang 
dan bertanggung jawab : 

a. mengajukan rencana kebutuhan dan penganggaran 
Persediaan bagi UKPD yang dipimpinnya; 

b. melakukan pencatatan dan inventarisasi Persediaan yang 
berada dalam penguasaannya; 

c. menggunakan Persediaan yang berada dalam penguasaannya 
untuk kepentingan penyelenggaraan tugas dan fungsi UKPD 
yang dipimpinnya; 

d. mengamankan dan memelihara Persediaan yang berada 
dalam penguasaannya; 

e. mengajukan usul pemindahtanganan, pemusnahan dan 
penghapusan Persediaan; 

f. melakukan pembinaan, pengawasan dan pengendalian atas 
penggunaan Persediaan yang ada dalam penguasaannya; clan 



g. menyusun dan menyampaikan Laporan Mutasi Persediaan 
Bulanan, Laporan Persediaan Semesteran dan Laporan 
Persediaan Tahunan yang berada dalam penguasaannya 
kepada Pengelola Barang melalui Pengguna Barang. 

(7) Kepala UPB Sekolah/Puskesmas Kelurahan Setaranya merupakan 
pejabat yang ditunjuk untuk menggunakan persediaan yang 
berada dalam penguasaannya di UPB Sekolah/Puskesmas 
Kelurahan/Setaranya dengan sebaik-baiknya, yang berwenang 
dan bertanggung jawab: 

a. mengajukan rencana kebutuhan dan penganggaran Persediaan 
bagi UPB Sekolah/Puskesmas Kelurahan/Setaranya yang 
dipimpinnya; 

b. melakukan pencatatan dan inventarisasi Persediaan yang 
berada dalam penguasaannya; 

c. mengg,unakan Persediaan yang berada dalam penguasaannya 
untuk kepentingan penyelenggaraan tugas dan fungsi UPB 
Sekolah/Puskesmas Kelurahan/Setaranya yang dipimpinnya; 

d. mengamankan dan memelihara Persediaan yang berada 
dalam penguasaannya; 

e. mengajukan usul pemindahtanganan, pemusnahan dan 
penghapusan Persediaan; 

f. melakukan pembinaan, pengawasan dan pengendalian atas 
penggunaan Persediaan yang ada dalam penguasaannya; dan 

g. menyusun dan menyampaikan Laporan Mutasi Persediaan, 
Laporan Persediaan Semesteran dan Laporan Persediaan 
Tahunan yang berada dalam penguasaannya kepada Penguna 
Barang/Kuasa Pengguna Barang. 

Bagian Ketiga 

Pejabat Penatausahaan dan Pengurus Barang 

Pasal 4 

(1) PPB-SKPD/PPB-UKPD/PPB-UPB ditunjuk oleh Pengguna Barang/ 
Kuasa Pengguna Barang. 

.(2) PPB-SKPD/PPB-UKPD/PPB-UPB sebagaimana dimaksud pada 
ayat (1), berwenang dan bertanggung jawab : 

a. menyiapkan renc,ana kebutuhan dan penganggaran Persediaan 
pada Pengguna Barang/Kuasa Pengguna Barang/UPB Sekolah/ 
Puskesmas Kelurahan/Setaranya; 

b. meneliti pencatatan dan inventarisasi Persediaan yang 
dilaksanakan oleh Pengurus Barang/Pengurus Barang Pembantu/ 
Pengurus Barang UPB; 



c. menyiapkan usulan pemindahtanganan, pemusnahan dan 
penghapusan Persediaan pada Pengguna Barang/Kuasa 
Pengguna Barang/UPB Sekolah/Puskesmas Keluarahan/ 
Setaranya; 

d. meneliti Laporan Mutasi Persediaan Bulanan, Laporan 
Persediaan Semesteran dan Tahunan yang dilaksanakan oleh 
Pengurus Barang dan/atau Pengurus Barang Pembantu; 

e. memberikan persetujuan atas SPB dengan menerbitkan SPPB 
untuk mengeluarkan BMD dari Gudang/Tempat Penyimpanan; 
dan 

f. melakukan verifikasi sebagai dasar memberikan persetujuan 
atas perubahan kondisi fisik Persediaan. 

(3) Pengurus Barang/Pengurus Barang Pembantu ditetapkan oleh 
Gubernur atas usul Pengguna Barang/ Kuasa Pengguna Barang. 

(4) Pengurus Barang UPB ditetapkan oleh Kepala SKPD atas usul 
Kepala UPB Sekolah/Puskesmas Kelurahan/Setaranya. 

(5) Pengurus Barang/Pengurus Barang Pembantu/Pengurus Barang 
UPB mempunyai tugas untuk menerima, menyimPan, mengeluarkan, 
menatausahakan dan mempertanggungjawabkan Persediaan dalam 
Gudang/Tempat Penyimpanan secara tertib dan teratur. 

(6) Pembantu Pengurus Barang ditetapkan oleh Kepala SKPD. 

(7) Pengurus Barang/Pengurus Barang Pembantu/Pengurus Barang 
UPB mempunyai kewajiban sebagai berikut : 

a. meneliti dan menghimpun dokumen Pengadaan Persediaan 
yang diterima; 

• 
b. meneliti jumlah dan kondisi persediaan yang diterima sesuai 

dengan dokumen Pengadaan; 

c. mencatat persediaan yang diterima dan/atau dikeluarkan dari 
Gudang/Tempat Penyimpanan ke dalam Kartu Persediaan; 

d. melaksanakan pengamanan persediaan di Gudang/Tempat 
Penyimpanan baik dari pencurian maupun kerusakan; 

e. Stock Opname secara berkala ataupun insidentil terhadap 
Persediaan yang ada di Gudang/Tempat Penyimpanan; dan 

f. membuat laporan penerimaan dan pengeluaran Persediaan 
dan Stock Opname kepada Pengguna Barang/Kuasa Pengguna 
Barang/Kepala UPB Sekolah/Puskesmas Kelurahan/Setaranya 
secara berkala sesuai ketentuan yang berlaku. 

(8) Format Kartu Persediaan sebagaimana dimaksud pada ayat (7) 
huruf c sesuai format 1 Lampiran II Peraturan Gubernur ini. 

(9) Berita Acara Serah Terima Barang Dropping/Mutasi antara Unit 
Kerja merupakan dasar mencatat persediaan yang diterima 
dan/atau dikeluarkan dari Gudang/Tempat Penyimpanan ke 
dalam Kartu Persediaan sebagaimana dimaksud pada ayat (7) 
huruf c sesuai Format 4 Lampiran 11 Peraturan Gubernur ini. 
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Bagian Keempat 

Pemeriksaan dan Penerimaan Persediaan 

Pasal 5 

(1) Setiap Persediaan dari hasil Pengadaan dan perolehan lainnya 
yang sah sebelum diserahkan kepada Pengurus Barang/ 
Pengurus Barang Pembantu/Pengurus Barang UPB, wajib 
dilakukan pemeriksaan dari aspek jumlah, mutu, spesifikasi dan 
kondisinya. 

(2) Pemeriksaan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) didasarkan 
atas persyaratan yang tercantum dalam Surat Pengantar Barang 
dan/atau SPK dan/atau kontrak dan/atau dokumen sumber 
perolehan lainnya. 

(3) Dalam hal barang yang diperiksa tidak sesuai dengan 
persyaratan yang tercantum dalam Surat Pengantar Barang 
dan/atau SPK dan/atau kontrak dan/atau dokumen sumber 
perolehan lainnya, maka Pengurus Barang/Pengurus Barang 
Pembantu/Pengurus Barang UPB harus menolak barang yang 
bersangkutan. 

(4) Bagan alur hasil Pengadaan/perolehan lainnya sebagaimana 
dimaksud pada ayat (1) tercantum dalam Bagan la Lampiran I 
Peraturan Gubernur ini. 

Bagian Kelima 

Pemeliharaan dan Pengamanan Persediaan 

Pasal 6 

(1) Pemeliharaan Persediaan dimaksudkan agar persediaan tetap 
dapat memberikan daya guna yang optimal dengan menjaga 
kebersihan, keteraturan dan kerapian di Gudang/Tempat 
Penyimpanan. 

(2) Pemeliharaan Persediaan dilakukan oleh Pengurus Barang/ 
Pengurus Barang Pembantu/Pengurus Barang UPB. 

Pasal 7 

(1) Pengamanan fisik Persediaan dilakukan: 

a. menempatkan barang sesuai dengan frekuensi pengeluaran 
jenis barang; 

b. menyediakan tabung pemadam kebakaran di dalam Gudang/ 
Tempat Penyimpanan, jika diperlukan; 

c. menyediakan Gudang/Tempat Penyimpanan persediaan; 

d. melindungi Gudang/ Tempat Penyimpanan persediaan; 

e. menambah prasarana penanganan Persediaan di gudang, jika 
diperlukan; 
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f. menghitung fisik Persediaan secara periodik; 

g. melakukan fumigasi/anti jamur/ anti rayap di Gudang/ 
Tempat Penyimpanan Persediaan secara berkala; 

h. melakukan dokumentasi fotografi/ digital/ sejenis; dan 

i. melakukan Pengamanan Persediaan. 

(2) Pengamanan administrasi Persediaan dilengkapi dengan: 

a. Kartu Persediaan; 

b. BAST Pengadaan / Perolehan; 

c. BAST Distribusi/Pengeluaran; 

d. berita acara pemeriksaan fisik Stock Opname; 

e. SPPB; 

f. Laporan Persediaan Pengguna Barang/Kuasa Pengguna Barang/ 
UPB Sekolah/Puskesmas Kelurahan/Setaranya Bulanan/ 
Semesteran/Tahunan; dan 

g. dolcumen pendukung lainnya. 

(3) Pengamanan hukum Persediaan dilakukan, dengan melakukan 
pemrosesan tuntutan ganti rugi yang dikenakan pada pihak-
pihak yang bertanggung jawab atas kehilangan/kerusakan 
Persediaan akibat kesengajaan/kelalaian, sesuai ketentuan 
peraturan perundang-undangan. 

(4) Format BAST Pengadaan/Perolehan dan BAST Distribusi/ 
Pengeluaran sesuai format 2 dan format 3 Lampiran II Peraturan 
Gubernur ini. 

Pasal 8 

(1) Pengamanan fisik Persediaan dilakukan dengan pemeriksaan 
fisik penyimpanan barang di tempat yang sudah ditentukan di 
lingkungan SKPD/UKPD/UPB, dengan bagan alur sebagaimana 
tercantum dalam Bagan 4a dan Bagan 4b Lampiran I Peraturan 
Gubernur ini. 

(2) Pengamanan administrasi Persediaan dilengkapi dengan dolcumen 
sebagai berikut : 

a. faktur/nota pembelian; 

b. BAST Pengadaan/Perolehan; dan 

c. dokumen pendukung lainnya. 

(3) Pengamanan hukum persediaan dilakukan dengan melakukan 
pemrosesan Tuntutan Ganti Rugi yang dikenakan pada pihak-
pihak yang bertanggung jawab atas kehilangan persediaan 
sesuai ketentuan peraturan perundang-undangan. 
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Bagian Keenam 

Penyaluran/Pendistribusian Persediaan 

Pasal 9 

(1) Penyaluran/pendistribusian persediaan dilakukan dengan 
ketentuan sebagai berikut : 

a. adanya permintaan tertulis dari pemakai persediaan dalam 
format SPB; 

b. adanya SPPB dari PPB-SKPD/PPB-UKPD/PPB-UPB; dan 

c. adanya BAST Distribusi/Pengeluaran dari Pengurus Barang/ 
Pengurus Barang Pembantu/Pengurus Barang UPB ke 
Pemakai Persediaan. 

(2) Format SPB sebagaimana dimaksud ayat (1), sesuai format 5 
Lampiran 11 Peraturan Gubernur ini. 

(3) Bagan alur Penyaluran/Pendistribusian dijelaskan sebagai 
Bagan Perolehan Barang Persediaan/Dropping dari Pengurus 
Barang SKPD ke Pengurus Barang Pembantu UKPD/Pengurus 
Barang UPB dengan permintaan dan tanpa permintaan 
tercantum dalam Bagan lc dan Bagan ld Lampiran I Peraturan 
Gubernur ini. 

Pasal 10 

Pengurus Barang/Pengurus Barang Pembantu/Pengurus Barang 
UPB melakukan Penyaluran/Pendistribusian barang dari Gudang/ 
Tempat Penyimpanan dengan prosedur sebagai berikut : 

a. pemakai Persediaan menyampaikan SPB Persediaan kepada 
Pengurus Barang/Pengurus Barang Pembantu/Pengurus Barang 
UPB sebanyak 2 (dua) rangkap, terdiri dari rangkap kesatu untuk 
Pengurus Barang/Pengurus Barang Pembantu/Pengurus Barang 
UPB, rangkap kedua untuk Pemakai; 

b. perdasarkan SPB dari Pemakai tersebut Pengurus Barang/ 
Pengurus Barang Pembantu/Pengurus Barang UPB meneruskan 
ke PPB-SKPD/ PPB-UKPD/ PPB-UPB untuk meminta persetujuan 
pengeluaran persediaan; 

c. PPB-SKPD/PPB-UKPD/PPB-UPB melakukan penelitian dan 
selanjutnya menyetujui dan/atau menolak seluruh/sebagian 
terhadap permintaan dari Pemakai; 

d. dalam hal permintaan pengeluaran persediaan disetujui, PPB-
SKPD/PPB-UKPD/PPB-UPB memerintahkan Pengurus Barang/ 
Pengurus Barang Pembantu/Pengurus Barang UPB untuk 
mengeluarkan persediaan dari gudang/tempat penyimpanan dan 
menyerahkannya kepada Pemakai dengan disertai BAST Distribusi/ 
Pengeluaran; 

e. berdasarkan SPPB dan BAST Distribusi/Pengeluaran, Pengurus 
Barang/Pengurus Barang Pembantu/Pengurus Barang UPB 
mencatat mutasi keluar pada Kartu Persediaan; dan 
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f. format SPPB sebagaimana dimaksud huruf (e) sesuai format 6 
Lampiran II Peraturan Gubernur ini. 

Bagian Ketujuh 

Stock Opname 

Pasal 11 

(1) Pemeriksaan fisik Persediaan bertujuan untuk •menguji 
kesesuaian antara pembukuan Persediaan dengan kuantitas 
dan kualitas fisik yang dilaksanakan dalam rangka akuntabilitas 
Penatausahaan persediaan. 

(2) Pemeriksaan fisik Persediaan sebagaimana dimaksud pada ayat 
(1) dilakukan oleh PPB-SKPD/ PPB-UKPD/PPB-UPB bersama 
Pengurus Barang/ Pengurus Barang Pembantu/ Pengurus 
Barang UPB Sekolah/Puskesmas Kelurahan/ Setaranya dan 
dilaksanakan paling sedikit 2 (dua) kali dalam setahun. 

(3) Hasil pemeriksaan sebagaimana dimaksud pada ayat (2) 
dituangkan dalam berita acara hasil pemeriksaan fisik 
Persediaan. 

(4) Berita acara hasil pemeriksaan fisik persediaan sebagaimana 
dimaksud pada ayat (3) paling sedikit memuat informasi tentang 
waktu pelaksanaan pemeriksaan fisik, lokasi, pejabat yang 
melakukan stock opname, jenis barang, jumlah barang 
berdasarkan laporan pencatatan pada Kartu Persediaan, jumlah 
Persediaan di dalam gudang, kondisi Persediaan dan keterangan 
lainnya. 

(5) Format berita acara pemeriksaan fisik (stock opname) 
sebagaimana dimaksud pada ayat (2) sesuai format 7 Lampiran II 
Peraturan Gubernur ini. 

(6) Bagan alur pemeriksaan flsik persediaan sebagaimana dimaksud 
pada ayat (1) sesuai Bagan 4a dan Bagan 4b Lampiran I 
Peraturan Gubernur ini. 

Bagian Kedelapan 

Penilaian Persediaan 

Pasal 12 

(1) Persediaan dinilai dengan metode "masuk pertama keluar 
pertama" dan dicatat dengan menggunakan sistem perpetual. 

(2) Penilaian Persediaan digunakan untuk pengakuan nilai 
Persediaan dan beban Persediaan pada Laporan Keuangan 
Pemerintah Daerah. 

(3) Penetapan nilai Persediaan dilakukan sesuai dengan kebijakan 
alcuntansi yang digunakan/ditetapkan dalam Penilaian Persediaan. 
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Bagian Kesembilan 

Laporan Persediaan 

Pasal 13 

(1) Pengguna Barang menyampaikan Laporan Persediaan 
Semesteran dan Tahunan kepada Gubernur melalui Badan 
Pengelola Keuangan Daerah dan Badan Pengelola Aset Daerah 
sebagai bahan konsolidasi Laporan Keuangan Pemerintah 
Daerah. 

(2) Kuasa Pengguna Barang menyampaikan Laporan Persediaan 
Semesteran dan Tahunan kepada Pengguna Barang sebagai 
bahan penyusunan Laporan Keuangan SKPD. 

(3) Kepala UPB Sekolah/Puskesmas Kelurahan/Setaranya menyampaikan 
Laporan Persediaan Semesteran dan Tahunan kepada Kuasa 
Pengguna Barang. 

(4) Jika dipandang perlu dan untuk kepentingan pengawasan 
persediaan secara internal, Pengguna Barang/ Kuasa Pengguna 
Barang/ Kepala UPB Sekolah/Puskesmas Kelurahan/Setaranya 
dapat mengatur sendiri jadwal pelaporan secara bulanan dan/ 
atau triwulan. 

(5) F'ormat Laporan Mutasi Persediaan Bulanan, Semesteran dan 
Tahunan Pengurus Barang/ Pengurus Barang Pembantu/ 
Pengurus Barang UPB sebagaimana dimaksud pada ayat (3) 
sesuai format 8 Lampiran II Peraturan Gubernur ini. 

Bagian Kesepuluh 

Penghapusan Persediaan 

Pasal 14 

Ketentuan lebih lanjut mengenai tata cara penghapusan Persediaan 
diatur dalam Peraturan Gubernur. 

BAB III 

PEMBINAAN, PENGAWASAN DAN PENGENDALIAN 

Pasal 15 

Pembinaan terhadap tertib administrasi pelaksanaan Penatausahaan 
Persediaan di lingkungan Pemerintah Provinsi Daerah Khusus 
Ibukota Jakarta dilakukan Gubernur c.q. Sekretaris Daerah dan 
dilaksanakan oleh Kepala Badan Pengelola Aset Daerah Provinsi 
Daerah Khusus Ibukota Jakarta. 

Pasal 16 

(1) Pengawasan terhadap Penatausahaan Persediaan dilakukan 
oleh Kepala SKPD, Kuasa Pengguna Barang dan Kepala UPB 
Sekolah/ Puskesmas Kelurahan / Setaranya. 

(2) Pengawasan Fungsional terhadap Penatausahaan persediaan 
dilakukan oleh aparat pengawas fungsional sesuai dengan 
peraturan perundangan-undangan. 
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Pasal 17 

Pengendalian terhadap tertib administrasi pelaksanaan Penatausahaan 
Persediaan dilakukan oleh Kepala SKPD selaku Pengguna Barang 
dilaksanakan oleh Kuasa Pengguna Barang dan Kepala UPB 
Sekolah/ Ruskesmas Kelurahan/ Setaranya. 

BAB IV 

PENYELESAIAN KERUGIAN DAERAH 

Pasal 18 

Dalam hal terjadi kerugian Daerah karena kekurangan Persediaan 
yang disebabkan perbuatan melanggar hukum dan/ atau tidak 
melakukan kewajiban Penatausahaan Persediaan sebagaimana 
Peraturan Gubernur ini, maka diselesaikan sesuai ketentuan 
peraturan perundang-undangan. 

BAB V 

KETENTUAN PENUTUP 

Pasal 19 

Peraturan Gubernur ini mulai berlaku pada tanggal diundangkan. 

Agar setiap orang mengetahuinya, memerintahkan pengundangan 
Peraturan Gubernur ini dengan penempatannya dalam Berita 
Daerah Provinsi Daerah Khusus Ibukota Jakarta. 

Ditetapkan di Jakarta 
pada tanggal 4 Maret 2019 

GUBERNUR PROVINSI DAERAH KHUSUS 
IBUKOTA JAKARTA, 

ttd 

ANIES BASWEDAN 
Diundangkan di Jakarta 
pada tanggal 11 Maret 2019 

SEKRETARIS DAERAH PROVINSI DAERAH KHUSUS 
IBUKOTA JAKARTA, 

ttd 

SAEFULLAH 

BERITA DAERAH PROVINSI DAERAH KHUSUS IBUKOTA JAKARTA 
TAHUN 2019 NOMOR 71008 

Salinan §esuaizdengan aslinya 
KEPALA BIRO U.:KUMSEKRETARIAT DAERAH 

PROVINSI DAE- WKI-1-0SUSSIBUKOTA JAKARTA, 
\"p,‘ 

yAYAN.Ythals A 
Q  

AH 
NIP 1:9‘6"5d8. 1\ 99(21032003 



Lampiran I : Peraturan Gubernur Provinsi Daerah Khusus 
Ibukota Jakarta 

Nomor 21 TAHUN 2019 
Tanggal 4 Maret 2019 

BAGAN ALUR 

No. Bagan Nama Bagan 

1. Bagan 1 a Bagan Pengadaan/ Perolehan Barang Persediaan-Pembelian 
dari Pihak Ketiga/Rekanan 

b Bagan Perolehan Barang Persediaan 	Berupa Hibah dari 
Donatur 

c Bagan Perolehan Barang Persediaan/Dropping dari Pengurus 
Barang 	SKPD 	ke 	Pengurus 	Barang 	Pembantu- 
UKPD/Pengurus Barang UPB (Tanpa Permintaan) 

d Bagan Perolehan Barang Persediaan/Dropping dari Pengurus 
Barang 	SKPD 	ke 	Pengurus 	Barang 	Pembantu- 
UKPD/Pengurus Barang UPB (ada permintaan) 

2. Bagan 2 a Bagan Pemakaian Barang Persediaan-Pengurus Barang SKPD 

b Bagan 	Pemakaian 	Barang 	Persediaan-Pengurus 	Barang 
Pembantu UKPD/Pengurus Barang UPB *) 

3. Bagan 3 a BaganPencatatan dan Pelaporan Barang Persediaan Pengurus 
Barang SKPD 

b Bagan Pencatatan dan Pelaporan Barang Persediaan Pengurus 
Barang Pembantu UKPD/Pengurus Barang UPB 

4. Bagan 4 a BaganPemeriksaan 	Fisik 	Barang 	Persediaan-Pengurus 
Barang SKPD 

b Bagan Pemeriksaan Fisik Barang Persediaan Pengurus Barang 
Pembantu UKPD/Pengurus Barang UPB 

GUBERNUR PROVINSI DAERAH KHUSUS 
IBUKOTA JAKARTA, 

ttd 

ANIES BASWEDAN 
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Lampiran II : Peraturan Gubernur Provinsi Daerah Khusus 
Ibukota Jakarta 

Nomor 21 TAHUN 2019 
Tanggal 4 Maret 2019 

FORMAT SARANA PENATAUSAHAAN 

No. Format Jenis Format 

1.  Format 1 Format Kartu Persediaan 

2.  Format Berita Acara Serah Terima Pengadaan/Perolehan (BAST 
Pengadaan/ Perolehan) 

Format 2 

3.  Format Berita Acara Serta Terima Distribusi/Pengeluaran (BAST 
Distribusi / Pengeluaran) 

Format 3 

4.  Format 4 Format Berita Acara Serah Terima Dropping/Mutasi antar Unit 
Kerja 

5.  Format 5 Format Surat permintaan Barang (SPB) 

6.  Format 6 Format Surat Perintah Penyaluran Barang (SPPB) 

7.  Format 7 Format Berita Acara Pemeriksaan Fisik Persediaan 

8.  Format 8 Format Laporan Mutasi Persediaan Bulanan, Semesteran dan 
Tahunan 

GUBERNUR PROVINSI DAERAH KHUSUS 
IBUKOTA JAKARTA, 
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ANIES BASWEDAN 
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Kartu Persediaan harus diisis dan disimpan secara tertib, teratur dan aman. 

Tata Cara Pengisian Kartu Persediaan tersebut sebagai berikut : 

(a) : diisi dengan Tahun Anggaran 

(b) : diisi dengan Nama Barang Persediaan 

(c) : diisi dengan Kode Barang Barang Persediaan 

(d) : diisi dengan Nama dan NIP Pejabat Penatausahaan Pengguna Barang 

(e) : diisi dengan Nama dan NIP Pengurus Barang/Pengurus Barang Pembantu 

(1) : diisi dengan Tanggal Masuk atau Keluar Barang Persediaan 

(2) : diisi dengan Uraian Transaksi Masuk atau Keluar Barang Persediaan 

(3) : diisi dengan Jumlah Unit Saldo Awal Barang Persediaan 

(4) : diisi dengan Harga Satuan Saldo Awal Barang Persediaan 

(5) : diisi dengan Nilai Jumlah Rupiah Saldo Awal Barang Persediaan tanpa PPN 

(6) : diisi dengan Nilai PPN dari Jumlah Rupiah Saldo Awal Barang Persediaan tanpa PPN 

(7) : diisi dengan Jumlah Rupiah Saldo Awal Barang Persediaan setelah PPN 

(8) : diisi dengan Nomor dan Tanggal Dasar Surat Barang Persediaan Masuk 

(9) : diisi dengan Jumlah Unit Barang Persediaan Masuk 

(10) : diisi dengan Harga Satuan Barang Persediaan Masuk 

(11) : diisi dengan Nilai Jumlah Rupiah Barang Persediaan Masuk tanpa PPN 

(12) : diisi dengan Nilai PPN dari Jumlah Rupiah Barang Persediaan Masuk tanpa PPN 

(13) : diisi dengan Jumlah Rupiah Barang Persediaan Masuk setelah PPN 

(14) : diisi dengan Nomor dan Tanggal Dasar Surat Barang Persediaan Keluar 

(15) : diisi dengan Jumlah Unit Barang Persediaan Keluar 

(16) : diisi dengan Harga Satuan Barang Persediaan Keluar 

(17) : diisi dengan Nilai Jumlah Rupiah Barang Persediaan Keluar tanpa PPN 

(18) : diisi dengan Nilai PPN dari Jumlah Rupiah Barang Persediaan Keluar tanpa PPN 

(19) : diisi dengan Jumlah Rupiah Barang Persediaan Keluar setelah PPN 

(20) : diisi dengan Nama Orang/Pihak yang Menerima atas Barang Persediaan Keluar 

(21) : diisi dengan Jumlah Unit Saldo Akhir Barang Persediaan 

(22) : diisi dengan Harga Satuan Saldo Akhir Barang Persediaan 

(23) : diisi dengan Nilai Jumlah Rupiah Saldo Akhir Barang Persediaan tanpa PPN 

(24) : diisi dengan Nilai PPN dari Jumlah Rupiah Saldo Akhir Barang Persediaan tanpa PPN 

(25) : diisi dengan Jumlah Rupiah Saldo Akhir Barang Persediaan setelah PPN 



1....nrumen 

PEMERINTAH PROVINSI DAERAH KHUSUS IBUKOTA JAKARTA 

KOP SURAT SKPD/UKPD 

BERITA ACARA SEFtAH TERIMA BARANG 
PENGADAAN / PEROLEHAN 

	

Nomor: 	 (a) 

Pada hari ini 	 tanggal 	 bulan 	 tahun 	 (b) yang bertanda tangan di 
bawah ini: 

(c) 
Jabatan 	: Pengurus Barang/Pengurus Barang Pembantu 

Telah menerima barang persediaan yang diserahkan oleh PPHP/PPK/PPTK/Penyedia 
Barang/Pihak Ketigal 	  (d) sesuai dengan Berita Acara Pemeriksaan Barang 
Nomor 	 tanggal 	 bulan 	Tahun 	 (e) sebagaimana daftar terlampir. 

Daftar barang yang diterima sebagai berikut: 

No Uraian Nama 
Barang 

Harga 
Satuan Satuan Volume Jumlah PPN  (10%) 

Harga 
Setelah 
Pajak 

Keterangan 

(f) (g) (h) (i.) (j) (k = h*j) (1= 10%*k) (m = k + 1) (n) 

Demikian Berita Acara Serah Terima Barang ini dibuat dalam rangkap 2 (dua) untuk 
digunakan sebagaimana mestinya. 

Jakarta, 	  (o) 

Yang Menyerahkan 	 Yang Menerima 
PPHP/PPK/PPTK/Penyedia Barang/Pihak 	Pengurus Barang/Pengurus Barang 

Ketiga/Setaranya*) 	 Pembantu/Pengurus Barang UPB *) 

 

(P) 

 

(q) 

  

NIP 

*) 	Coret yang tidak perlu 
(a) Diisi dengan Nomor Berita Acara Serah Terima Pengadaan/Perolehan Barang Persediaan 
(b) Diisi dengan Tanggal, Bulan dan Tahun Berita Acara Serah Terima Pengadaan/Perolehan Barang Persediaan 
(c) Diisi dengan Nama Pengurus Barang/Pengurus Barang Pembantu 
(d) Diisi dengan Nama PPHP/PPK/PFTK/Penyedia Barang/Pihak Ketiga/Setaranya selaku Pihak yang Menyerahkan 

Barang Persediaan ke Pengurus Barang/Pengurus Barang Pembantu 
(e) Diisi dengan Tanggal, Bulan dan Tahun Berita Acara Pemeriksaan Barang Persediaan 
(f) Diisi dengan Nomor Urut 
(g) Diisi dengan Uraian Nama Barang Persediaan yang Diterima 
(h) Diisi dengan Harga Satuan Barang Persediaan yang Diterima 
(i) Diisi dengan Satuan Barang Persediaan yang Diterima 
(j) Diisi dengan Jumlah Barang Persediaan yang Diterima 
(k) Diisi dengan Jumlah Harga Barang Persediaan yang Diterima 
(1) 	Diisi dengan Nilai PPN dari Harga Satuan Barang Persediaan yang Diterima 
(m) Diisi dengan Harga Satuan Barang Persediaan yang Diterima setelah ditambahkan PPN 
(n) Diisi dengan Keterangan yang perlu dilengkapi 
(o) Diisi dengan Tanggal, Bulan dan Tahun Berita Acara Serah Terima Pengadaan/Perolehan Barang Persediaan 
(p) Diisi dengan Nama PPHP/PPK/PFTK/Penyedia Barang/Pihak Ketiga/Setaranya selaku Pihak yang Menyerahkan 

Barang Persediaan ke Pengurus Barang/Pengurus Barang Pembantu 
(q) Diisi dengan Nama dan NIP Pengurus Barang/Pengurus Barang Pembantu/Pengurus Barang UPB selaku Pihak 

yang Menerima Barang Persediaan 

Nama 



FORMAT 2 

PEMERINTAH PROVINSI DAERAH KHUSUS IBUKOTA JAKARTA 

KOP SURAT SKPD/UKPD 

ILUSTRAS1 PENG1SIAN FORM 

BERITA ACARA SERAH TERIMA BARANG 
PENGADAAN/PEROLEHAN 

	

Nomor • 	 (a) 

Pada hari ini 	 tanggal 	 bulan 	 tahun 	 (b) yang bertanda tangan di 
bawah ini: 

(c) 
Jabatan 	: Pengurus Barang/Pengurus Barang Pembantu 

Telah menerima barang persediaan yang diserahkan oleh PPHP/PPK/PPTK/Penyedia 
Barang/Pihak Ketigal 	  (d) sesuai dengan Berita Acara Pemeriksaan Barang 
Nomor 	 tanggal 	bulan 	 Tahun 	 (e) sebagaimana daftar terlampir. 

Daftar barang yang diterima sebagai berikut: 

No Uraian Nama 
Barang 

Harga 
Satuan Satuan Volume Jumlah PPN 

(10°/0) 

Harga 
Setelah 
Pejak 

Keterangan 

(f) (g) (h) (i) (i) (k --- h*j) (1 = 10%*k) (m = k + 1) (n) 
1.  Kertas A4 Merk X 50.000 Rim 3 150.000 15.000 165.000 
2.  Kertas A4 Merk Y 60.000 Rira 5 300.000 30.000 330.000 

i  

Demildan Berita Acara Serah Terima Barang lni dibuat dalam rangkap 2 (dua) untuk 
digunakan sebagaimana mestinya. 

Jakarta, 	  (o) 

Yang Menyerahkan 	 Yang Menerima 
PPHP/ PPK/PPTK/Penyedia Barang/ Pihak 	Pengurus Barang/Pengurus Barang 

Ketiga/Setaranya*) 	 Pembantu/Pengurus Barang UPB *) 

 

(P) 

 

(c) 

  

NIP 

*) 	Coret yang tidak perlu 
(r) Diisi dengan Nomor Berita Acara Serah Terima Pengadaan/Perolehan Barang Persediaan 
(s) Diisi dengan Tanggal, Bulan dan Tahun Berita Acara Serah Terima Pengadaan/Perolehan Barang Persediaan 
(t) Diisi dengan Nama Pengurus Barang/Pengurus Barang Pembantu 
(u) Diisi dengan Nama PPHP/PPK/PFTK/Penyedia Barang/Pihak Ketiga/Setaranya selaku Pihak yang Menyerahkan 

Barang Persediaan ke Pengurus Barang/Pengurus Barang Pembantu 
(v) Diisi dengan Tanggal Bulan dan Tahun Berita Acara Pemeriksaan Barang Persediaan 
(w) Diisi dengan Nomor Urut 
(x) Diisi dengan Uraian Nama Barang Persediaan yang Diterima 
(y) Diisi dengan Harga Satuan Barang Persediaan yang Diterima 
(z) Diisi dengan Satuan Barang Persediaan yang Diterima 
(aa) Diisi dengan Jumlah Barang Persediaan yang Diterima 
(bb) Diisi dengan Jumlah Harga Barang Persediaan yang Diterima 
(cc) Diisi dengan Nilai PPN da_ri Harga Satuan Barang Persediaan yang Diterima 
(dd) Diisi dengan Harga Satuan Barang Persediaan yang Diterima setelah ditambahlian PPN 
(ee) Diisi dengan Keterangan yang perlu dilengkapi 
(f1) Diisi dengan Tanggal, Bulan dan Tahun Berita Acara Serah Terima Pengadaa_n/Perolehan Barang Persediaan 
(gg) Diisi dengan Nama PPHP/PPK/PFTK/Penyedia Barang/Pihak Ketiga/Setaranya selaku Pihak yang Menyerahkan 

Barang Persediaan ke Pengurus Barang/Pengurus Barang Pembantu 
(hh) Diisi dengan Nama dan NIP Pengurus Barang/Pengurus Barang Pembantu/Pengurus Barang UPB selaku Pihak 

yang Menerima Barang Persediaan 

Nama 



FORMAT 3 

PEMERINTAH PROVINSI DAERAH KHUSUS IBUKOTA JAKARTA 

KOP SURAT SKPD/UKPD 

BERITA ACARA SERAH TERINIA BAFtANG 
DISTRIBUSI / PENGELUARAN 

Nomor: 	  (r) 

Pada hari ini 	 tanggal 	 bulan 	 tahun 	 (s) yang bertanda tangan di bawah 
ini: 
Nama 
Jabatan 	: Pengurus Barang/Pengurus Barang Pembantu 

Berdasarkan Surat Perintah Penyaluran Barang (SPPB) dari Pejabat Penatusahaan Barang 
SKPD/UKPD/UPB*) 	 Nomor 	 Tanggal 	 Bulan 	 Tahun 	 (u) telah diserahkan 
oleh Pengurus Barang/Pengurus Barang Pembantu/Pengurus Barang UPB kepada Pemakai Barang 
Persediaan, sebagaimana daftar terlampir. 

Daftarbarang yang diterimasebagaiberikut: 

No Uralan Nama 
Sarang 

Harga 
Satuan 

satuan  Volume juznish  PPN 
(10%) 

Harga Setelah 
Pajak Keterangan 

M (w) (x) (37) (z) (aa= x*z) (bb = 10%*aa) (cc = aa + bb) (dd) 

, 

Demildan Berita Acara Serah Terima Barang ini dibuat dalam rangkap 2 (dua) untuk digunakan 
sebagaimana mestinya. 

Jakarta, 	  (ee) 

Yang Menerima 
Pengurus Barang/Pengurus Barang Pembantu 	 Pemakai Persediaan 

  

(ffl 

  

(gg) 

    

NIP NIP 

*) 	Coret yang tidak perlu 
(a) Diisi dengan Nomor Berita Acara Serah Terima Distribusi/Penyaluran Barang Persediaan 
(b) Diisi dengan Tanggal, Bulan dan Tahun Berita Acara Serah Terima Distribusi/Penyaluran Barang Persediaan 
(c) Diisi dengan Nama Pengurus Barang/Pengurus Barang Pembantu 
(d) Diisi dengan Nomor, Tanggal, Bulan dan Tahun Surat Perintah Penyaluran Barang (SPPB) 
(e) Diisi dengan Nomor Urut 
(f) Diisi dengan Uraian Nama Barang Persediaan yang Didistribusi/Disalurkan 
(g) Diisi dengan Harga Satuan BarangPersediaan yang Didistribusi/Disalurkan 
(h) Diisi dengan Satuan BarangPersediaan yang Didistribusi/Disalurkan 
(i) Diisi dengan Jumlah BarangPersediaan yang Didistribusi/Disalurkan 
(j) Diisi dengan Jumlah Harga Barang Persediaan yang Didistribusi/Disalurkan 
(k) Diisi dengan Nilai PPN dari Harga Satuan Barang Persediaan yang Didistribusi/ Disalurkan 
(I) 	Diisidengan Harga Satuan Barang Persediaan yang Didistribusi/Disalurkan setelah ditambahkan PPN 
(m) Diisi dengan Keterangan yang perlu dilengkapi 
(n) Diisidengan Tanggal, Bulan dan Tahun Berita Acara Serah Terima Distribusi/Penyaluran Barang Persediaan 
(o) Diisi dengan Nama dan NIP Pengurus Barang/ Pengurus Barang Pembantu selaku Pihak yang 

Mendistribusikan/Menyalurkan Barang Persediaan ke Pemalcai Persediaan 
(p) Diisi dengan Nama dan NIP Pemakai Persediaan selak-u Pihak yang Menerima Barang Persediaan 

(t) 

Yang Menyerahkan 



FORMAT 3 

PEMERINTAH PROVINSI DAERAH KHUSUS IBUKOTA JAKARTA 
KOP SURAT SKPD/UKPD 

ILUSTRASI PENGISIAN FORM 
BERITA ACARA SERAH TERIMA BARANG 

PENGADAAN/PEROLEHAN 
Nomor • 	 

Pada hari ini 	 tanggal 	 bulan 	Tahun 	 yang bertanda tangan di bawah ini: 

Nama 
Jabatan 	: Pengurus Barang/Pengurus Barang Pembantu 

Telah menerima barang persediaan yang diserahkan oleh PPHP/PPK/PPTK/Penyedia Barang/Pihak 
Ketigal 	  sesuai dengan Berita Acara Pemeriksaan Barang Nomor 	 tanggal 
	 bulan 	Tahun 	sebagaimana daftar terlarnpir. 

Daftar ba_rang yang diterima sebagai berikut: 

No Uralan Nama 
Barang 

Harga 
Satuan Satuau Volume Jumlah PPN 

(10%) 
Harga 
Setelah 
Pajak 

Keterangan 

(f) (g) al1 (i) (j) (k = h*j) (1= k*10%) (m = k+1) (n) 
1.  50.000 Rim 3 150.000 15.000 165.000 Kertas A4 Merk X 
2.  Kertas A4 Merk Y 60.000 Rim 5 300.000 30.000 330.000 
dst 

Wfl .. ..433 	". 
14 ,:tifftlj 

Dernikian Berita Acara Serah Terima Barang ini dibuat dalam rangkap 2 (dua) untuk digunakan 
sebagaimana mestinya. 

Jakarta, 	  

Yang Menyerahkan 	 Yang Menerima 
PPHP/ PPK/PPTK/Penyedia Barang/Pihak 	Pengurus Barang/Pengurus Barang 

Ketiga/Setaranyal 	 Pernbantu/Pengurus Barang UPB *) 

NIP 



No Uratan Nama 
Barang 

Harga 
Satuan Satuan Volume Jumlah PPN 

(10%) 

Harga 
Setelah 
Pajak 

Keterangan 

(mm) (Pil) (00) (pp) (m) (rr = oo*qq) (ss = 1.0%*rr) (tt = rr+ss) (uu) 

FORMAT 4 

PEMERINTAH PROVINSI DAERAH KHUSUS IBUKOTA JAKARTA 

KOP SURAT SKPD/UKPD 

BERITA ACARA SERAH TERIMA BARANG 
DROPPING/MUTASI ANTAR UNIT KERJA 

Nomor: 	 (hh) 

Pada hari ini 	 tanggal 	bulan 	 tahun 	 (ii) yang bertanda tangan di bawah 
ini: 
Nama 	 lli) 
Jabatan 	:Pengurus Barang/Pengurus Barang Pembantu Pemberi 

(k1c) 
Jabatan 	:Pengurus Barang/Pengurus Barang Pembantu Penerima 

Berdasarkan Surat Perintah Penyaluran Barang (SPPB) dari Pejabat Penatusahaan Barang 
SKPD/UKPD/UPB*) 	 Nomor 	 tanggal 	 bulan 	 tahun 	 (ll) telah 
diserahkan oleh Pengurus Barang/Pengurus Barang Pembantu/Pengurus Barang UPB kepada 
Pemakai Barang Persediaan, sebagaimana daftar terlampir. 

Daftar barang yang diterima sebagai berikut: 

Dernikian Berita Acara Serah Terima Barang ini dibuat dalam rangkap 2 (dua) untuk digunakan 
sebagaimana mestinya. 

Jakarta, 	  (vv) 

Yang Menyerahkan 
Pengurus Barang/Pengurus Barang 

Pembantu Pemberi 

Yang Menerima 
Pengurus Barang/Pengurus 
Barang Pembantu Penerima 

 

(ww) 

 

  

NIP NIP 

*) 	Coret yang tidak perlu 
(a) Diisi dengan Nomor Berita Acara Serah Terima Distribusi/Penyaluran Barang Persediaart 
(b) Diisi dengan Tanggal, Bulan dan Tahun Berita Acara Serah Terima Distribusi/Penyaluran Barang Persediaan 

(c) Diisi dengan Nama Pengurus Barang/Pengurus Barang Pembantu 
(d) Diisi dengan Nomor, Tanggal, Bulan dan Tahun Surat Perintah Penyaluran Barang (SPPB) 
(e) Dffsi dengan Nomor Urut 
( 	Diisi dengan Uraian Nama Barang Persediaan yang Didistribusi/Disalurkan 
(g) Diisi dengan Harga Satuan BarangPersediaan yang Didistribusi/Disalurkan 
(h) Diisi dengan Satuan BarangPersediaan yang Didistribusi/Disalurkan 
(i) Diisi dengan Jumlah BarangPersedia.an  yang Didistribusi/Disalurkan 

(j) Diisi dengan Juntlah Harga Barang Persediaan yang Didistribusi/Disalurkan 
(k) Diisi dengan Nilai PPN dari Harga Satuan Barang Persediaan yang Didistribusi/Disalurkan 
(1) 	Diisidengan Harga Satuan Barang Persediaan yang Didistribusi/Disalurkan setelah ditambahkan PPN 

(m) Diisi dengan Keterangan yang perlu dilengkapi 
(n) Diisidengan Tanggal, Bulan dan Tahun Berita Acara Serah Terima Distribusi/Penyaluran Barang Persediaan 

(o) 
Diisi dengan Nama dan NIP Pengurus Barang/Pengurus Barang Pembantu selaku Pihak yang 
Mendistribusikan/Menyalurkan Barang Persediaan ke Pemakai Persediaan 

(p) Diisi dengan Narna dan NIP Pemakai Persediaan selaku Pihak yang Menerima Barang Persediaan 
(q) Diisi dengan Nama dan NIP Pengurus Barang/Pengurus Barang PembantuPenerima selaku Pihak yang Menerima 

Dropping/Mutasi Barang Persediaan Antar Unit Kerja 

Nama 



FORMAT 4 

PEMERINTAH PROVINSI DAERAH KHUSUS IBUKOTA JAKARTA 

KOP SURAT SKPD/UKPD 

PLUSTRASI PENGISIAN FORM 
BERITA ACARA SERAII TERIMA BARANG 
DROPPING/MUTASI ANTAR UNIT KERJA 

Nomor • 	  

Pada hari ini 	 tanggal 	 bulan 	 Tahun 	 yang bertanda tangan di bawah ini: 
Nama 
Jabatan 	:Pengurus Barang/Pengurus Barang Pembantu Pemberi 

Nama 
Jabatan 	:Pengurus Barang/Pengurus Barang Pembantu Penerima 

Berdasarkan Surat Perintah Penyaluran Barang (SPPB) dari Pejabat Penatusahaan Barang 
SKPD/UKPD/UPB*) 	 Nomor 	 tanggal 	 bulan 	• 	tahun 	 telah 
diserahkan oleh Pengurus Barang/Pengurus Barang Pembantu/Pengurus Barang UPB kepada 
Pemakai Barang Persediaan, sebagaimana daftar terlampir. 

Daftar barang yang diterima sebagai berikut: 

No Uraian Nama 
Barang 

Harga 
Satuan Satttan Volume Jum lah PPN 

(10%) 
Harga 
Setelah 
Pajak 

Keterangan 

(v) (w) (x) (Y) (z) (aa = x*z) (bb = aa*10%) (cc = aa+bb) (dd) 
1.  Kertas A4 Merk X 50.000 Rim 3 150.000 15.000 165.000 
2.  Kertas A4 Merk Y 60.000 Rim 5 300.000 30.000 330.000 
dst 

uM1h j. 	0:, 	45,0'44 ,,, 	' "tia 
.4. • 

Demildan Berita Acara Serah Terima Barang ini dibuat dalam rangkap 2 (dua) untuk digunakan 
sebagaimana mestinya. 

Jakarta, 	  

Yang Menyerahkan 	 Yang Menerima 
Pengurus Barang/Pengurus Barang 	 Pengurus Barang/ Penguru s 

Pembantu Pemberi 	 Barang Pembantu Penerima 

   

NIP 

 

NIP 



FORMAT 5 

PEMEFtINTAH PROVINSI DKI JAKARTA 
KOP Surat SKPD/UKPD 

No: 	 

   

(a) 

   

SURAT PERMINTAAN BARANG (SPB) 

No. Uraian Nama Barang Jumlah Permintaan Keterangan 

(b) (c) (d) (e) 

1.  

2.  

3.  

dst 

Jakarta, 	  (f) 

Mengetahui 

Unit/Kabag/Kabid/Kasubbid/Kasie 	 Yang Meminta 

  

(g) 

 

(h) 

   

NIP. NIP. 

PetunjukPengisian: 
*) 	Coret yang tidak perlu 
(a) Diisi dengan Nomor Surat Permintaan Barang Persediaan 
(b) Diisi dengan Nomor Urut 
(c) Diisi dengan Uraian Nama Barang Persediaan yang Diminta 
(d) Diisi dengan Jumlah Unit/Volume Barang Persediaan yang Diminta 
(e) Diisi dengan Keterartgan yang Dianggap Perlu 
(f) Diisi dengan Tanggal Permintaan Barang Persediaan 
(g) Diisi dengan Nama dan NIP Kepala Unit/Kabag/Kabid/Kasubbid/Kasie*) 
(h) Diisi dengan Nama dan N1P yang Merninta Barang Persediaan 



FORMAT 5 

PEMERINTAH PROVINSI DKI JAKARTA 
KOP Surat SKPD/UKPD 

No: 	 

   

(a) 

   

ILUSTRASI PENGISIAN FORM 

SURAT PERMINTAAN BARANG (SPB) 

No. Uraian Nama Barang Jumlah Permintaan Keterangan 

(b) (c) (d) (e) 

1.  4 rim Kertas A4 Merk X 

2.  

3.  

dst 

Jakarta, 	  (ij 

Mengetahui 

Unit/Kabag/Kabid/Kasubbid/Kasie *) 	 Yang Meminta 

 

(g) 

 

(h) 

  

NIP. NIP. 

PetunjukPengisian: 
*) 	Coret yang tidak perlu 

(i) 	Diisi dengan Nomor Surat Permintaan Barang Persediaan 
(j) Diisi dengan Nomor Urut 
(k) Diisi dengan Uraian Nama Barang Persediaan yang Diminta 
(1) 	Diisi dengan Jumlah Unit/Volume Barang Persediaan yang Diminta 
(m) Diisi dengan Keterangan yang Dianggap Perlu 
(n) Diisi dengan Tanggal Permintaan Barang Persediaan 
(o) Diisi dengan Nama dan NIP Kepala Unit/Kabag/Kabid/Kasubbid/Kasiel 
(p) Diisi dengan Nama dan NIP yang Meminta Barang Persediaan 



FORMAT 6 

PEMERINTAH PROVINSI DKI JAKARTA 

KOP SURAT SKPD/UKPD 

SURAT PERINTAH PENYALURAN BARANG 
(SPPB) 

Nomor: 	  (a) 

Pada hari ini 	(1) tanggal 	(2) bulan 	(3) tahun 	4), yang bertanda tangan di 
bawah ini: 
Nama 	 (5) 
Jabatan 	: Pejabat Penatausahaan Barang-SKPD/UKPD/UPB*) 

(PPB-SKPD/PPB-UKPD/PPB-UPB)*) 

Berdasarkan Surat Permintaan Barang (SPB) dari Unit/Kabid/Kabag/Kasubbid/Kasie 	(6) 
SKPD/UKPD/UPB 	(7) Nomor 	(8) tanggal 	(9) bulan 	(10) tahun 	(1 1) dengan 
ini diperintahkan kepada Pengurus Barang/Pengurus Barang Pembantu/Pengurus Barang UPB *) 
untuk mendistribusikan/mengeluarkan barang persediaan, sebagaimana daftar terlampir. 

Daftar barang persediaan yang didistribusikan/dikeluarkan sebagai berikut: 

No. Uraian 
Nama 
Baran 

g 

Jumlah Barang Harga 
Satua 
n (Rp) 

Jumlah 
Tanpa PPN 

(Rp) PPN 10°/0 Jumlah 
Setelah PPN 

Keterangan 
Volum 
e 

Satua 
n 

(12) (13) (14) (15) (16) (17)-(14x16) (18)-(17) 
x 1 0 % 

(19)-(17+18) (20) 

1.  
2.  
3.  

dst 
Jumlah 

Jumlah Total 

Demikian Surat Perintah Penyaluran Barang ini dibuat dalam rangkap 2 (dua) untuk digunakan 
sebagalmana mestinya. 

Jakarta, 	 (b) 

PPB-SKPD/PPB-UKPD/PPB-UPB *) 

	 (2 1) 
NIP 	 (22) 

Perunjuk Pengisian: 
*) 	Coret yang tidak perlu 

Diisi dengan Nomor Surat SPPB 
(b) 	Diisi dengan Tanggal Penerbitan SPPB 
(1) Diisi dengan Nama Hari Penerbitan SPPB 
(2) Dirsi dengan Tanggal Penerbitan SPPB 
(3) Diisi dengan BuIan Penerbitan SPPB 
(4) Diisi dengan Tahun Penerbitan SPPB 
(5) Dilsi dengan Nama Pejabat Penatausahaan Pengguna Barang (PPB-SKPD/PPB-UKPD/PPB-UPB) 
(6) Diisi dengan Narna Orang pada Unit/Kabid/Kabag/Kasubbid/Kasie yang merninta pengajuan SPB 
(7) Diisi dengan Nama SKPD/UKPD/UPB yang Mengajukan SPB 
(8) Diisi dengan Nomor Pengajuan SPB 
(9) Diisi dengan Tanggal SKPD/UKPD/UPB yang Mengajukan SPB Pengajuan SPB 
(10) Diisi dengan Bulan SKPD/UKPD/UPB yang Mengajukan SPB Pengajuan SPB 
(1 1) Diisi dengan Tahun SKPD/UKPD/UPB yang Mengajukan SPB Pengajuan SPB 
(12) Diisi dengan Nomor Urut 
(13) Diisi dengan Nama Barang Persediaan 
(14) Diisi dengan Jumlah Volume Barang Persediaan yang Dikeluarkan/Disalurkan 
(15) Diisi dengan Satuan Barang Persediaan yang Dficeluarkan/Disalurkan 
(16) Dirsi dengan Harga Satuan Barang Persediaan yang Dikeluarkan/Disalurkan 
(17) Diisi dengan Nilai Jumlah Rupiah Barang Persediaan truipa PPN yang Dikeluarkan/Disalurkan 
(18) Diisi dengan Nilai PPN dari Jumlah Rupiah Barang Persediaan yang Dikeluarkart/Disalurkan tanpa PPN 
(19) Dirsi dengan NilaiJumlah Rupiah Barang Persediaan yang Dficeluarkan/Disalurkan setelah PPN 
(20) Diisi dengan Keterangan yang Dianggap Perlu 
(21) Diisi dengan Nama Pejabat Penatausahaan Pengguna Barang (PPB-SKPD/PPB-UKPD/PPB-UPB) 
(22) Diisi dengan NIP Pejabat Penatausahaan Pengguna Barang (PPB-SKPD/PPB-UKPD/PPB-UPB) 



FORMAT 6 

PEMERINTAH PROVINSI DKI JAKARTA 

KOP SURAT SKPD/UKPD 

1LUSTRASI PENGISIAN FORM 

SURAT PERINTAH PENYALUFtAN BARANG 
(SPPB) 

Nomor: 	  (a) 

Pada hari ini 	(1) tanggal 	(2) bulan 	(3) tahun 	(4), yang bertanda tangan di 
bawah ini: 
Nama 	 (5) 
Jabatan 	: Pejabat Penatausahaan Barang-SKPD/UKPD/UPB*) 

(PPB-SKPD/PPB-UKPD/PPB-UPB)*) 

Berdasarkan Surat Permintaan Barang (SPB) dari Unit/Kabid/Kabag/Kasubbid/Kasie 	(6) 
SKPD/UKPD/UPB 	(7) Nomor 	(8) tanggal 	(9) bulan 	(10) tahun 	(11) dengan 
ini diperintahkan kepada Pengurus Barang/Pengurus Barang Pembantu/Pengurus Barang UPB *) 
untuk mendistribusikan/mengeluarkan bara_ng persediaan, sebagaimana daftar terlampir 

Daftar barang persediaan yang didistribusikan/dikeluarkan sebagai berikut: 

No. Uraian Nama Jumlah Barang Harga 
Satuan 

(Rp) 

Jumlah 
Tanpa 
PPN 
(Rp) 

PPN 10% 
Jumlah Keterangan 

Barang Volu 
me 

Satuan Setelah 
PPN 

(12 
) 

(13) (14) (15) (16) (17)=(1 
4x16) 

(18)=(17) 
x10% 

(19)-(17 
+18) 

(20) 

1.  Kertas A4 Merk X 50.000 Rim 3 150.000 15.000 165.000 
2.  Kertas A4 Merk Y 60.000 Rim 5 300.000 30.000 330.000 
3.  

dst 
Junilah 

Jumlah Total 

Demikian Surat Perintah Penyaluran Barang ini dibuat dalam rangkap 2 (dua) untuk digunakan 
sebagaimana mestinya. 

Jakarta, 	 (b) 

PPB-SKPD/PPB-UKPD/PPB-UPB *) 

	 (21) 
NIP 	 (22) 

Petunjuk Pengisiam 
*) 	Coret yang tidak perlu 

Diisi dengan Nomor Surat SPPB 
(b) 	Diisi dengan Tanggal Penerbitan SPPB 
(1) Diisi dengan Nama Hari Penerbitan SPPB 
(2) Diisi dengan Tanggal Penerbitan SPPB 
(3) Diisi dengan Bulan Penerbitan SPPB 
(4) Diisi dengan Tahun Penerbitan SPPB 
(5) Diisi dengan Nama Pejabat Penatausahaan Pengguna Barang (PPB-SKPD/PPB-UKPD/PPB-UPB) 
(6) Diisi dengan Nanta Orang pada Unit/Kabid/Kabag/Kasubbid/Kasie yang merninta pengajuan SPB 
(7) Diiai dengan Nama SKPD/UKPD/UPB yang Mengajukan SPB 
(8) Diisi dengan Nomor Pengajuan SPB 
(9) Diisi dengan Tanggal SKPD/UKPD/UPB yang Mengajukan SPB Pengajuan SPB 
(10) Diisi dengan Bulan SKPD/UKPD/UPB yang Mengajukan SPB Pengajuan SPB 
(1 1) Diisi dengan Tahun SKPD/UKPD/UPB yang Mengajukan SPB Pengajuan SPB 
(12) Diisi dengan Nomor Urut 
(13) Diisi dengan Nama Barang Persediaan 
(14) Diisi dengan Jumlah Volume Barang Persediaan yang Dikeluarkan/Disalurkan 
(15) Diisi dengan Satuan Barang Persediaan yang Dfireluarkan/Disalurloan 
(16) Diisi dengan Harga Satuan Barang Persediaan yang Dikeluarkan/Disalurkan 
(17) Diisi dengan Nilai Jumlah Rupiah Barang Persediaan tanpa PPN yang Dikeluarkan/Disalurkan 
(18) Diisi dengan Nfiai PPN dari Jumlah Rupiah Barang Persediaan. yang Dikeluarkan/Disalurkan tanpa PPN 
(19) Diisi dengan Nilai Jumlah Rupiah Barang Persediaan yang Dikeluarkan/Disalurkan setelah PPN 
(20) Diisi dengan Ketermgan yang Dianggap Perlu 
(21) Diisi dengan Nama Pejabat Penatausahaan Pengguna Barang (PPB-SKPD/PPB-UKPD/PPB-UPB) 
(22) Diisi dengan NIP Pejabat Penatausahaan Pengguna Barang (PPB-SKPD/PPB-UKPD/PPB-UPB) 
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, 	 QJ • m • 10 et0 f 0 	 ‘c-5 c  ĉ̀ 	s ro 	 , 	 o o=a. ir  c C • 01) c0 	 C ar mr2 ra 	o ro -‘7.) 	ro ro QJ 	 • 	C 

	

zn '13 W 	= '1.3 4(35 rt1 	 in 	 C tn n3 or c 03 ‘-• - r0 ni CO 	 rt3 ciJ e 	i o 
n Qj in  c (13 L- CO 03 1.- -• 

C ra a. 2_ 	 .03 :.6 CL Ta- Q1 
 

0:1 

..c ro 

o. 1- 

n, s_ _ S 0_ 
P3 
rti 
oi • 1:10 110 c 
vl 1r 03 P3 er  T0 L. •- _..- 

c ro = a eto ar c 
z or 

c c co 	

-0 QJ 0.0 	kil 

to. no 

or ,u2 ,/, 3_ 	OJ 	t... ri, ct. ro r-- 
no c 
c a3 n3 L. 7

7,3 cr.°3 
m "c3  

c > 
rtr < , o. 

n3 

triri , 4/3 n3 

t30 C 2  

Y 

c en L-. 

U, ro 

- 

ro 2 'S c  

ro ar 

o • c 
ro to 

c „9 

	

CO

0. an 	ra - C a_a)  9-0—  cu 
0.0 

n3 
i71

2  c  
- ro 

nr

ro  

Tu 	-0 
s c 
co 	rt,  

,33 2 11) 
= 7-1, 

C 113 = 

ruC :c kitto  (1:  

0- 

la 

CU v, 
Cils- 

-C 

tIO W -iii 

‘.. 
ru 

.ro c  10 

o ,J1 C S 
L_ 

1.0  -C s- 

1-  113 < 
.:liTi Zmo  oT▪ W  

on o_ 
c 
t° 

ai 
b0 

ro ro ,6 r21. .c QJ W '171 	OJ t. CO 	CO -a--  0- 1a 03  101 	i_ 10 
Cr 13  o 

no C ro o 2 o.) ro q3  To 	-ro cc 

03 CO qj 
C u 1 12 C c CO -= 

	

f 11 	flJ u,-0 .rn  
0 ma- To 

co 

< or o_ 03 tel  
-0 QJ Un ,- 
W 
L. 0) L. 

tn C L.- m  
CC 

n) 

o o_ ,_ ar 
y2 r:6-  (1.1 aJ) f.:1-.1  td2 ni CC1 < • W 
QJ ar yi to 

w 0. fir) CC 
n) = Al.,  ,_. 

,a, _, _. C. :2 TO M L- 0 
CC S ..a.  

t-03 03 < .19 

«C 1- (0 n3 13.0 = CL n3  110 	= ,33 	< 	in  0- bD CO -C Cb°  0- to CO -C c s < ea -C < 1- CO c 	 <120 CTO cuu W 	o -C e0  -t5 to c_c c to to c .c 	ro < 	 o ._ 	 u) 	 0 -C ro TJ en s- Cp -0 ra 	C M 112 	i- C ni .03 E TO ra 	E c: 	E ro o -0  5.4 E (13 ca 	0.1 (0 C v, 	 111 ‘- 7--, 113 	o_ L. ‘.- 	m 	3 1.01 L., 21 0- 	03 ,_ (13 •-•. D CO .0 s. 13 U. o ,r, or vo „ o_ ro ri, = 	ni co = --• 	/13 CO r 	 vl C --1 M .1- 5 	W- CO '"" 	 -C 	 --' -C Tri 	 ..c CO 1.11 c CC :" -C  C--  ra cr c cc  'C n3 m c cC 2 ,--ttoc 	 ..-. to -C .(-- n3 Ul C EC 	133 <11 	 C C 	.4-• 03 -C 113 EL  ;•-• m -C 111 	 113 = (13 .- eo C 	C 1- 	113 c  = ml -0 z  E o n3 -0 = c = n3 to , c = ro -C CL <J_' 	`-.  M1 D 	E z oc 	.:.:, — ._ 	 o • M 	.' M D 03 • CO 7:, 	 ro E .c cr n trg E Z cC 	 CC 115 E Z  _c ‘') o ,0- _c _c L" = c- .c _c v")  = ci- _c tto 	a. 
too▪ o. 	ro o ar lt CO rti ." L'‘. CD 0:1 <0 " " CO 0:1 (t1 -• 0- qj jo ro  -, 0- ca 
C m 	E E -o E E L'') 	.51.3 	

— to - 
M --I 	 E a° W• I .°3- 	• .a3  £6. 	E E P-° 73 	E cn co o o n3 o m 	

._ ._E 
  ro n, 	 —, 	--, 	 -- cccccc ccc ccccccccacccc c c corono f0 rt) 1.0 P:1 10 rt1 f0 TO 111 011 111 MI TO 10 111 113 113 113 CO m to 	/110 tth 00 00 00bl) b0 InD th) OD 01) t10 0000000000 00 00 OD 00 110 1:113.0 rbt1)3  10 c c C C C C C C C C C C C C C C C C C C C C C C C C 5 OJ  m a 	ar 0.1 ell QJ W 111 OJ WOJ QJ C1) W W W 01 0.1 W W W QJ 0.1 01 4.1 01 -0 -C1 ljl 15 101 -C1 -C1 -11, -10 11 -0 171 -0 -0 -0 -0 -0 10 -0 11:1 -110 -0 -0 "C1 2 r, 	•- -- •- 	",71 '-o"; '‘.: '-- •-- •"'" 	.- -- 	.- •- •- c  

.. 	.. 	.. 	.. 	.. 	.. 	.. 	.. 	 . .. 	.. 

	

. 	 • 	..  ▪ .. 	.. 	. 	.. 	.. 	.. 	.. 	.. 	.. 	.. 	.. o ro CL 4.-. 	  0 T-I f‘l 01 bt UP 111 N 00 C/1 0 r-1 1"4 CO -J 1- CO al 1111.0 x-1  N 01 bt ra LD r-.. co 01 ,-1 .--1 1-1 rl ,-1 r-1 T-1 t-1 ,-1 r-1 f,1 PJ f‘l 1N 

 

PE
M

ER
IN

TA
H

 P
R

O
VI

N
S I

 D
A

E
R

A
H

 K
H

U
S

U
S

 IB
U

K
O

TA
 J

A
K

A
R

TA
 

K
O

P
 Su

ra
t S

K
P

D
/U

K
P

D
 

  

 

     



K
O

P
 S
u
ra

t  
S

K
PD

/U
K
P
D

  

P
E

M
E

R
IN

T
A

H
 P
R

O
V

IN
SI

 D
A

E
R

A
H

 K
H

U
S

U
S

 I
B

U
K

O
T

A
 J

A
K

A
R

TA
 

N 

! 

i+uk! 
171 

Illiel 

ilr  g 

11  E  

! 

1 	ia 
t 

ii:1  
N 

o, 
N 
N 

W k)  

nt 4N .w t 

M 

1 

101k O m  Ibi  .z.,' 

.6. 
F ..ti- 

LiEk . ...4  

I
lk g- E 

W E  

g 
i 

MH k 
FA i.4 

al:41g 

1,;(6. E 

1 

ra 
£ 

i 

i 

PE
R

SB
D

IA
A

N
 

B
A

H
A
N

 PA
K

A
I 

H
A

I
I
/
S

 
 

.. 

rgi -  
K

er
ta

s  
A

4 

g 

w  -' 

g 

l 

:  -
  P

er
an

gk
o  

.1  1  4  PE
R

SE
D

IA
A

N
 

,  
B

A
H

A
N

/ M
A

T
E

R
 

I
 I
A

L
 
 

i D
at

  
 

Ju
m

la
h

 
 

Ju
m

la
h

 T
ol

al
 

41 :40 

K 

dg 41 td< 
0 

.1 w  



K
O

P
 Su

ra
t 

SK
PD

/U
K
PD

 

PE
M

ER
IN

TA
H

 PR
O

VI
N

SI
 D

A
ER

A
H

 K
H

U S
U

S  
IB

U
K

O
T
A

 JA
K

A
R

TA
 

QJ 

CC1 
131 	 0- a. 

CL 	 Q. 
fo s = 	 ro 	 Z 	 Z 	 o. to s 	 o_ 	 ct. 	 o_ 	 c t; 	 C 

ro 	
o_  

Z .1-. 	 f0 	 (o Z ''''' CO 	= 	 0- c 	 CL 	 CL 	 0- C 0. 'fic 	C 	 CL co 	 C 	 C 	 CL a3 
W 00 00 ro 	 Z 	 n3 	 ,M 	 113 
+.1 na C Ci  

	

0.Z  -ta 	 2 4-• 	 0. ..0 0- fo 32 2 E 	 CL j:,  0_ C 

	

Q. 1- 	 0. s-  	cz, (13 CO fa at 	 co cn -C  

	

i'ZI (0 Cl. 	W - C 1 - 	4-an7  titn  =n3 
vi C <CI teD 	 C 	 c 2 o_ 	o_ Cil a. 	C a. cu 

	

c Y 	 ra 	4..• c e C c 	 ro co ai 	go _ _c 	ro c  .c 	 nO ot 
1C1 Cli = ro 	 .1-• 1- ro 	..., 	ra 	=n3  c vi 

	

s- 	 €1 C w 	_V f13 	 co 	 cs 03 L. vs CIO - 	 W 2 c 	 n3 W 

	

..-. 	 •<13 	.1.1 	 C al 	 .11 t- 0 QJ C 	co  m 	Ln 10 <U 	= irl 4‘) 	C cst 117 nl 
CL E ill to 	 C 173  ..- 	ra QJ 	 Cti CCI  = 133 = 	

• 

	

ul CU In 	 ,a  C M 	rti <I) fial  - cu CTS 	gyi fil aj d = 
al ,;-«- 
03 co 	 ,- ,_. o_ - :6 in to te 	 '-‘73  cu bl) 	an y = C 0-  vl 	 121) :E u, 

113 W  
v, C , ,In = ,Ln co 	CO t_ n3 C ca 	W tn  0.0 

(1)  cn c M 	 03 = cu 

	

C 	 OJ s- 

QJ 
 2 40  

	

ct. 	10 ctli  ro 	o., 
_c :11-3 110 .-
C 

r0 

2 ot 

o) -.... 

to 1-- -- 

c m oo c  
to c t'o r2 e.' mc r" c co ot 	
::: 	: . 0. 	co2  =,. on tc  c :;c  mc  : ir Lc  ce 1:: 1  : if u°  oc"  : 

,... 	 ct. _c  
12 M 

-05 <U f13 
m za 0- .0 Irj 03 'c'6'  

CCI 0.1 - -,- C co :C-  
ro 

61 0. CO co 33 	 cu (20 .("3  ul 'ics-  CO < .9 co 	_ a2 0.1 00 W  
c 133 	0 CL ai Cil os C .0. Ot.1 QJ Ln C EL  1- 

C 	CU 	 ta  L. cu , 11) CO t- 0  

1.01 CO °Q 

	

	 ta
tto tto  se onw czt o 	Lu ao to  c _c (73 <13 	C -C -9 W  < 0 -C  

n rti = 

	

CL .:( in _c o  0. tut 03 ..0 c 	cu, 03 _C c -Le ..< sa -C 

i=co  = 	112 :113 LW = 
00 . 

0 

(11 C  C = 1,:ii 	co  	0- 	W S- 	CL. is. :a.  
E 1°- o ,- 	ro ro o3 >, 	rc < <u o- ro "- 	::15 ct. as C° ao :2 s coTo eC .81" ai to tio  = -. 

c c C CO ca 	 1- 	 - -0 - 
C - 0 	.0  .9 E -cTs C  ; L' . r.2 E ro c r! .1-2 E •tti o l:s f° E To co ct. a_ ,- 	QJ -0 	CL = cn 2 ro 0. = CO < o ..... to 0- = 1:0 'O co 	= V) (13 aa 	<13 01 0. 03  vs = -.., ...c  03 02 = 	_c  co CO 3 --, ..c  Tu  en = -,c 03 = CL CL ca CL 

tal La C C°  .- co  CO C C°  't.: co  03  C C°  'IC rti tO C C°  'C CC1 'ci 2 .2 Z •-• oo c ..., CO..0 al .E.  ,Ss-' co .0 co 'ci,  ,71.-. co _C CO .a.  ;,-- f11 ..0 CO c 	 --d-,. in 	c c ,- 	c 04, ,_ 	- -- = m 'C3 = E = ro -o , c  o ro -o , c  o ro "Ci = 

	

-1:3 	L. 	
... 
f0 03 

co n co Ezacntti Ezczpiroi EzccD15 Ez CC - 
1-3 03 co 

0. I-•0 
co n 

Vi = CL 0 	-C _C 1n  = 0- _C -C i° = Q. -C _C c.°  = CL  _C 00 0. ca ro 0 031 10 03 CC7 --, .... n3 03 n/ -, CL  ro ro 10 -, 0-  ro to ro •_ - 	 --, o. «, 
C 
n3 -I 

mEEE 
ro co o 0 177 ro r=  

fti  
co - 

CO .9  C C C C C C C c C C C C C C C C C C C C C C C C C .us ro co fD r13 co co co 03 al n7 rt7 03 nl rts <0 cU 10 irti cU ftl co 10 <13 113 03 al 00 00 00 120 ttO 00 013 DO ttO 00 00 00 te tO 00 130 ttO 00 tiO bl) 00 00 bt. 00 til) 0.0 to ••-• c c c c c c c c c c c c c c c c c c c c c c c c c c z <U 0.1 cl/ <U Q/ QJ <U <0 0.1 sal <11 W 11.1 <1.1 <U ar ai cu (1) <U CU OJ CU 0.1 413 01 2 o_ CU  no 133 -0 	
. 	. 

32 -C3 -CJ -0 333 '7:3 3:31 -C1 331 -0 32 -0 -12 331 "CS -0 -0 .0 3:3 -0 .-C2 "12 - - - 	- - C S... 	 LIS VI 
" LE, iiiti 	.. 	.. 	.. 	.. 	.. 	.. 	.. 	.. 	.. 	.. 	... 	.. 	.. 	.. 	.. 	.. 	.. 	.. 	.. 	.. 	.. 	.. 	.. o. isss 	  

2 1- 	 i co  (ZF 	.0 s-1 nl 01 stl" ll tD r,  410 01 1-1 s-1 ri 1-1 a-1 ei T-1 .-1 ..-4 ..-1 r.1 INI CLI c4  
0 .--1 r4 rn ,:r ln tO a.... 00 01 0 ..-1 ni m 



K
O

P 
S
u r

at
  S

K
PD

/U
K
PD

  
PE

M
ER

IN
TA

H
 P
R

O
VI

N
SI

  D
A

ER
A

H
 K

H
U

S
U

S
  I

BU
K

O
T
A

 JA
K

A
R

TA
 

g 

1 

g 	g 	-'74 .--.• 
:g r2g 

ffik 
. 
;-<z 

a  
ligk' .91 

11  fl.  

g 
g 

Mi• Fr  

L. 

J-- 

2 — 

w 
i'  

.41. 5•,n.-g :- 

t :. 
.51g ..*- 

rgi  
x 
P- 

I lk g — 5.5.  

ks  't  

SA
L

D
O

 A
W

A
L

 

&Wit-thli 

145E1 r= 

gE. , 

ti 

— 

P
E

R
SE

D
IA

A
N

  
R

A
II

A
N

 P
A

R
A

I 
H

A
E
I
S

 
 

,, 

4m 
Ac 

I

-  K
er

ta
s  A

4 

-  K
er

ta
s  F

4  

-  D
at

  

o 
"r5  

P
E

R
SE

D
IA

A
N

  
B

A
R

A
N

/ M
A

T
E

R
 

IA
. L

 
 

0 ›I r< 0 X 

>> 



K
O

P 
S
ur

at
 S
K
PD

/U
K
PD

  

P
EM

ER
IN

TA
H

 P
R

O
V

IN
SI

 D
A

ER
A

H
 K
H

U
S

U
S

 IB
UK

O
TA

 J
A

  

0.3 	 Z 	 Z 
... 	 Ct. 

	

Lt. 	 0_ C 	 0- (0 	 co 
'D 	 tO 	 Z 	 Z 	 0. 
= 	 0. 	 0_ 	 LL 	 C 
, a 	 C 	 0. 	 Cl. 	 to 
ro s 	0 	 Z 4-, 	 c0 	 co 	Z 

	

0. 	
4-1 ..e = 	 co 

	

0. 	0_ C 

	

4-. 	 0_ c 	 C 	c 	0- ro 
0.1 	C 	 tb_ ca Z .... co _O t io _o 

	

ro 	 ro co o_ 	o_Z  sc4 	
_.. (0.4. , 	r0 .- w, ulZ 

LL 	 0. ‘13. LL 	 0_ L..  
cli .f73  % E 	 c ar 	o_ o 	0- CO OD i- 	Z 	 co _ C 11,  - r-, 	ell 	 03 to _C 	 O Z nt co 	 ., s,- to 	<0 (0 o- 	ro 	o_ 	r0 
10 211 CO C- 	 OJ 	 0. .0 0- 	CL 4.1  I-. 	 c 	Tir 	 0_ 	c o_ it 

	

bl) 	 LL , 	C c 	c S 	cri 	4-1  it3 al 

	

t, ro c 	 cri 	 ro 	_CC  

	

co 	 _C 	et0 t., 
U 	C 	 131) CL3 	., 	ty 	tri C 	 fi.:' c u, 
ill 	r0 " 

	

vt 	ra - 	4-1 
10 ro (0 ro •ct ro 8 

	

" c 	s 	 r_ 
C c 0.0 03 	 C ,,, W ca C 

	

s- et) 	tn D TS 4W'  
CO 03  

Cis cu = J,-, ru C .1  co CO  co 00 03 
c ra r- to CO ra or  c 	 c ar r- co 

	

f° 	(00J sn 	 11) tn 	CU S 	, Sn 	iso (13 al 02 = 
...Y  

= 38 01 

	

v. 	212- 	0) tn 
CO 	L. 

	

c atu ci s-  ro c 0_ 	 c s 1- 
or 	or to 	 ar L.12 = < kr = rn ro 	to = ro 	rt a' rn 

	

o ro c 	 CO 	 f 0 (13 00 	= 733 O 00 	isa rr2 < 2.- 
..i.:3 . o ai 	L. CU t_ 	 C 	 =..- C S "I  

	

(0  Y 0_ 	 ar 0_ ro o a' 2 2 ,6 03c ti.).-. 10 C Iti a. (0 0 bz 
fos- 4 ,2 C 1 .ct a o  t wi oc Oct  . _ - 0,  no  :1 2c 

	

c 	c OJ t- to S c to  01 
= 	 fa_ yo CLI vi rO ty ur = 
s... m Cat bO C 	CO C Ty- 	tt7 c to hz 	C ai s- 

	

,,, c C 	 rit L. 	 llt CO 10 	 M 	c E 	m M 03  ur  -- 	"0 eri M 	 .... wa nl 	ta_  

	

s_ 03 < co 	 bo < .0J ,.. ...2. 
 

Q. CO CO .C1 	CO .... 	W 1:10 01  sn 33; 01 00 to 	 tol m 

	

c wa _ L, 	to CU to C .5_ {,b- al to C :, - t- 	s- 0 a. :E cia CO at 	m 
ro 01) 	 ... ot 	 113 o ai CO C C C ut 	C cy _ ot,  -0 = 	12 OJ ,... = 0_ 	 LI. s- LE -0  
ot to O t_ = CU fo ro ca 5 CO W < ta) 0- f 0 CC CO OJ Cl- 11:1 CC 00 ...0 -Y... CO  CC  < 

	

= 	;‘c :a3 	< ut -C 	0_ 	 CCI  = (0 0o bit CO •-• 	
0 	tlf) CO ..0 c CL tw 

C _c ou m < ci -C ..23. -0 
-C c s -r. rn .0 o 1- CO 	CL ut 

0.3 < 0 -C fo -0 120 c _c to E to 
...... CO CO c c c W 	o -o .rO E To  c ra so r_ 	or C f 0 (13 E ro 0 -0  .<11  E To r_ 
c \71 .<17 ill nt ,_ol  
r0 	M 	a, -C3 -c-0 a- = v, ,a2 ro Er. = m 

	

or o_ 0_ 	C) 	
10 CO to 0- o c0 -0 m LL = u) 

co 	
M cc= ,c  _cm  vi inc 1:2 :ic  ft,  

	

CL OZ, Ul n ..... ...• CO to O -I 	f 0 	-. 
'a Cl. CL Ca 131. 	 CC sc. -C CO ‘82z2.,...m 0.0 cn c CC 	-;-.0 CO C 	ru 	C 

C , co .0 M .-EL :t._. CO  ...c al •13_ :c co _C til -a  ...:,, a, _c ro ',3_ 
cli 	= C 	 = ro -0 c  C C c 1... ro ,_ 

	

4--,  -- 	r C ., O co -o o c 	__ = to -o o c ra in 	 al c O CS ..0 
:11 CO or co -, - r_ co m = to E Z ct n ro E Z CC D co E Z CL 7 ro E Z CL 
0- 0 	 ca ,.., CO 	_c 	o 	 = 	1n  O °- _C .0 	n 0-._, t_C 

	

,-- ":3 -0 	CO 	ut 	11. _C _C tn 	0_ 	 ut 

	

0_ t 	-, 0_ .0 _C 	LL 	0, , - t, ro 03 et0 Cl. f0 co L., co 	 to (0  
C 	

COot ro ro -rr 
m 	E 	E E s-  kat r)  E ' - - 	rt  la  'el "a 76 E E ,a°  . '° . cli  E E 	.or E E foll9 7r; •T'' E 

ro r_ -I to 05 0 o co 	to 	= O 	 = 	2 o o 
m.loccccccaccaccaccc c c ccccccc 
._ .-• it 03 03 03 «:, l'O 10 05 (0 Ca fo co ru co co (13 	CO (0 Cil CO CO (0 rt) 
tn tTo to tto to 120 bA ttO CO DO b0 bD DO 00 00 0.0 00 120 0.0 00 bo 120 ttO CLO 0.0 0.0 12.0 
rti c C C C C C C C C C C C C C C C C C C C C C C C C C 
= ru W W CU W 111 CU 0 al W ill 01 cit CU W <0 CU 	01 W al Ol a) W <U 

-o"0 -0 o "O -0 -0 0_ -0 V "0 '0 IO -0 'O -17 -0 -0 -0 -0 -0 '0 '0 -0 
112:rn" 	171 To i Tn- ..73 •. t.7, . - - : (7) 

C - 	. - . - . - 
kr or 	" " " " " " 	" .. .. .. .. .. .. 
	  o r--1 ca al tut ut 4.0 r- 03 01 0 .-1 nl rn 
JZ I ri t'•l 01 •cl' if) s.D  1,.. 00  01  ci ri ses-I tts1 ri x--I ri ri ri rs1 IN  ftl  CJ IN  0. 4-1  ro c°  


	00000001
	00000002
	00000003
	00000004
	00000005
	00000006
	00000007
	00000008
	00000009
	00000010
	00000011
	00000012
	00000013
	00000014
	00000015
	00000016
	00000017
	00000018
	00000019
	00000020
	00000021
	00000022
	00000023
	00000024
	00000025
	00000026
	00000027
	00000028
	00000029
	00000030
	00000031
	00000032
	00000033
	00000034
	00000035
	00000036
	00000037
	00000038
	00000039
	00000040
	00000041
	00000042
	00000043
	00000044
	00000045
	00000046
	00000047
	00000048
	00000049
	00000050
	00000051

